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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

5. 1  Simpulan  

 Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media 

pembelajaran berupa media video animasi. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analisis, desain, 

development, implementation & evaluation). Materi yang dibahas dalam 

pengembangan media video animasi adalah materi pecahan biasa operasi 

hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

       Hasil penilaian oleh ahli materi mengenai kelengkapan atau kualitas materi 

pada media video animasi memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kategori 

sangat valid. Sedangkan penilaian oleh ahli media video animasi memperoleh 

nilai rata-rata 86% dengan kategori sangat valid. Sedangkan perolehan yang di 

dapat berdasarkan uji kepraktisan yang diperoleh hasil respon siswa kelas IV A 

SDN 1 Midang mendapatkan nilai persentase 90,60% dengan kriteria skor 

sangat praktis dan hasil respon siswa kelas IV B  SDN 1 Midang mendapatkan 

nilai persentase 90,76% dengan kriteria skor sangat praktis. Setelah dilakukan 

perhitungan berdasarkan kriteria dari jawaban siswa pada tahap uji coba 

lapangan ini menghasilkan skor rata-rata pretest 48,6 dan skor posttest 88 yang 

menunjukkan hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan media video 

animasi, kemudian untuk N-Gain skor memperoleh 0,76 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, kemudian dikalikan 100% sehingga menghasilkan 76% yang 
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dimana apabila dimasukan ke dalam data kualitatif termasuk ke dalam kriteria 

“ Sangat Efektif”. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan data yang diperoleh 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV B di SDN 1 Midang materi pecahan biasa 

memperoleh rata-rata hasil belajar 76 dan termasuk dalam kategori “ Sangat 

Efektif” 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pada media yang peneliti kembangkan, 

adapun saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian selanjutnya ialah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya  

Diharapkan dengan adanya  hasil belajar penelitian ini bisa menjadi refrensi 

untuk membantu peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi dari penelitian ini. 

2. Untuk sekolah  

 Sekolah  diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas untuk 

kedepannya supaya guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif. 

3. Untuk pendidik  

a. Media animasi ini di harapkan agar dapat dimanfaatkan atau digunakan 

sebagai salah satu contoh dari media pembelajaran yang menarik untuk 

proses pembelajaran. 

b. Diharapkan dengan adanya media pembelajaran animasi ini dapat 

menumbuhkan inovasi pendidik dalam membuat media pembelajaran 
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yang menarik sehingga bisa memotivasi peserta didik dalam belajar 

serta mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran. 

4. Untuk siswa  

Hasil belajar akhir dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar di kelasnya 

masing-masing. 

5. Untuk akademisi  

Dalam ranah pembelajaran, khususnya pembelajaran tematik, masih perlu 

adanya pengembangan media sebagai media yang lebih menarik. 
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